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ABSTRAK 
 
Artikel ini mengkaji prinsip-prinsip ekonomi yang berlandaskan tuntunan Al-Qur'an dan 
Hadits Nabi SAW dalam membangun perekonomian yang adil dan makmur. Melalui studi 
kepustakaan, diidentifikasi lima prinsip utama, yakni keadilan, larangan riba, kewajiban 
zakat dan sedekah, larangan menimbun kekayaan, serta prinsip halal dan thayyib. 
Ekonomi syariah menawarkan solusi holistik dan berkelanjutan untuk mengatasi 
permasalahan ekonomi konvensional dengan menjamin kesejahteraan material dan 
spiritual bagi seluruh lapisan masyarakat. Meskipun implementasinya masih 
menghadapi tantangan, upaya konsisten dari berbagai pihak dapat mewujudkan visi 
ekonomi syariah yang adil dan makmur. 
 
Kata Kunci: Ekonomi Syariah, Keadilan, Larangan Riba, Zakat, Halal, Kesejahteraan. 

 
 
 

ABSTRACT 
 

This article examines the principles of Islamic economics based on the guidance of the 
Qur'an and the Prophet's Hadith in building a fair and prosperous economy. Through a 
literature study, five main principles are identified: justice, prohibition of usury (riba), 
obligation of zakat and charity, prohibition of hoarding wealth, and the principle of halal 
and thayyib. Islamic economics offers a holistic and sustainable solution to address the 
issues of conventional economics by ensuring material and spiritual well-being for all 
segments of society. Despite facing challenges in its implementation, consistent efforts 
from various parties can realize the vision of a just and prosperous Islamic economic 
system. 
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PENDAHULUAN 

Ekonomi merupakan salah satu pilar utama dalam membangun sebuah peradaban yang 

makmur dan sejahtera. Namun, dalam perjalanan sejarah manusia, banyak sistem 

ekonomi yang dibangun justru mengabaikan nilai-nilai keadilan dan kesejahteraan 

bersama. Alhasil, kekayaan hanya terpusat di tangan segelintir orang, sementara sebagian 

besar masyarakat hidup dalam kemiskinan dan kemelaratan (Aviva et al., 2024; Hasibuan 

et al., 2021; Ihwanudin et al., 2024; Iswanto, 2022; Mahri, 2021; Nopriadi et al., 2023; 

Setiyowati et al., 2023; Zahro’ et al., 2023; Zaki et al., 2024). 

Al-Qur'an, sebagai pedoman hidup umat Muslim, telah memberikan tuntunan 

yang sempurna dalam membangun perekonomian yang adil dan makmur (Kahf, 2022; 

Utomo, 2023a). Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

ا لَا ا مَنُوْا الَّذِيْنَ  ي ٰٓايَُّهَا نْكُمْ   تَرَاض   عَنْ  تِجَارةَ   تَكُوْنَ  اَنْ  اِلَّآٰ  بِالْبَاطِلِ  بَيْنَكُمْ  اَمْوَالَكُمْ  تَأْكُلُوْٰٓ ا وَلَا م ِ  تَقْتُلُوْٰٓ

ا بِكُمْ  كَانَ  اللّٰهَ  اِنَّ  انَْفُسَكُمْ    رَحِيمْ 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta di antara kamu dengan 

jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di 

antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh diri kamu; sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu." (QS. An-Nisa' [4]: 29) 

Selain itu, Al-Qur'an juga memerintahkan umat Muslim untuk saling tolong-

menolong dalam kebaikan dan tidak berlebih-lebihan dalam mengonsumsi harta 

kekayaan. Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 

ذِيْنَ  قَوَام ا ذ لِكَ  بيَْنَ  وَكَانَ  يَقْتُرُوْا وَلَمْ  يُسْرفُِوْا لَمْ  انَْفَقُوْا اذَِآٰ  وَالَّ  

"Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan, 

dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 

demikian." (QS. Al-Furqan [25]: 67) 

Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW sebagai sumber utama ajaran Islam memberikan 

acuan atau pedoman dalam pembangunan perekonomian yang adil, di mana kekayaan 

tidak hanya terpusat pada segelintir orang, tetapi dapat dinikmati oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Inilah hakikat dari ekonomi syariah yang harus diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Artikel ini menjelaskan beberapa point pokok dari ajaran Islam mengenai 

pedoman pembangunan perekonomian yang bisa mengantarkan pada kehidupan 

ekonomi yang adil dan makmur. 
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METODE 

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library 

research) untuk mengeksplorasi konsep dan prinsip-prinsip ekonomi Islam berdasarkan 

tuntunan Al-Qur'an dan Hadits. Studi kepustakaan dipilih karena berfokus pada analisis 

mendalam terhadap sumber-sumber utama ajaran Islam, yaitu Al-Qur'an dan Hadits, 

serta literatur-literatur terkait yang membahas implementasi ekonomi syariah dalam 

kehidupan nyata (Siswanto et al., 2024; Utomo, 2024). Langkah awal yang dilakukan 

adalah mengumpulkan dan menelaah ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits yang berkaitan 

dengan aktivitas ekonomi, seperti jual beli, riba, zakat, infak, sedekah, dan lain 

sebagainya. Selanjutnya, menganalisis tafsir dan penjelasan dari para ulama dan 

cendekiawan Muslim terkemuka mengenai ayat-ayat tersebut untuk memahami secara 

komprehensif prinsip-prinsip ekonomi yang diajarkan dalam Islam. 

Setelah itu mengkaji berbagai literatur dari buku-buku, jurnal ilmiah, dan sumber-

sumber terpercaya lainnya, termasuk kecerdasan buatan, yang membahas penerapan 

ekonomi syariah dalam konteks modern (Utomo, 2023b). Eksplorasi praktik-praktik 

terbaik, studi kasus, dan pengalaman empiris dari individu, komunitas, atau negara-

negara yang telah mengimplementasikan sistem ekonomi Islam. Dengan 

mengombinasikan analisis mendalam terhadap sumber-sumber utama Islam dan 

literatur terkait, kami berharap dapat memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang bagaimana membangun perekonomian yang adil dan makmur berdasarkan 

tuntunan Al-Qur'an, serta memberikan rekomendasi praktis untuk penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 
HASIL 

Dari penelitian yang telah dilakukan melalui studi kepustakaan terhadap ayat-ayat Al-

Qur'an, Hadits Nabi SAW, dan literatur terkait ekonomi syariah, ditemukan beberapa 

prinsip utama dalam membangun perekonomian yang adil dan makmur, yaitu: 

1. Prinsip Keadilan dan Kesetaraan  

Al-Qur'an menekankan pentingnya keadilan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk 

kegiatan ekonomi. Ayat-ayat seperti QS. An-Nahl [16]: 90 dan QS. Al-Hadid [57]: 25 

memerintahkan umat Muslim untuk berlaku adil dan melarang segala bentuk 

kezaliman. 
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2. Larangan Riba 

Riba (bunga/rente) dalam segala bentuknya dilarang dalam Islam, sebagaimana 

dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah [2]: 275-279. 

3. Kewajiban Zakat dan Sedekah 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang bertujuan untuk membersihkan harta 

dan mendistribusikannya kepada yang berhak menerimanya (QS. At-Taubah [9]: 103). 

4. Larangan Menimbun Kekayaan 

Islam melarang praktik menimbun kekayaan (iktinaz) dan menganjurkan untuk 

mengalirkan harta dengan cara yang produktif, seperti investasi atau perdagangan 

(QS. At-Taubah [9]: 34-35). 

5. Prinsip Halal dan Thayyib 

Dalam melakukan aktivitas ekonomi, umat Muslim diwajibkan untuk memastikan 

bahwa sumber pendapatan dan praktik bisnisnya halal dan thayyib (baik dan 

bermanfaat) (QS. Al-Baqarah [2]: 168). Ini berarti menghindari segala bentuk 

transaksi yang melibatkan barang atau jasa yang haram, seperti narkoba, perjudian, 

pornografi, dan lain sebagainya. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an dan Hadits Nabi SAW memberikan 

panduan yang komprehensif dalam membangun perekonomian yang adil dan makmur. 

Prinsip-prinsip utama yang ditemukan, seperti keadilan, larangan riba, kewajiban zakat 

dan sedekah, larangan menimbun kekayaan, serta prinsip halal dan thayyib, merupakan 

landasan kokoh bagi sistem ekonomi yang dapat menjamin kesejahteraan bagi seluruh 

lapisan masyarakat. 

Prinsip keadilan dan kesetaraan dalam ekonomi syariah bertujuan atau memiliki 

maksud untuk mencegah terjadinya eksploitasi dan ketimpangan distribusi kekayaan 

yang ekstrem. Dengan menegakkan keadilan, setiap individu memiliki peluang yang sama 

untuk mengembangkan potensi ekonominya tanpa adanya diskriminasi. Penjagaan 

terhadap harta merupakan bagian dari substansi ajaran Islam agar pembangunan 

berjalan secara kesinambungan, adil dan membawa kelestarian. Hal ini sejalan dengan 

semangat persaudaraan dan solidaritas yang diajarkan dalam Islam (Karim et al., 2021; 

Saint-Jacques et al., 2000; Sandikci, 2011; Sholihuddi, 2011; Zulfadli et al., 2019) 
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Larangan riba merupakan salah satu aspek penting dalam ekonomi syariah. 

Praktik riba dianggap sebagai bentuk ketidakadilan dan eksploitasi terhadap pihak yang 

lemah secara ekonomi. Sistem ekonomi syariah menawarkan alternatif yang lebih adil 

dan berkelanjutan melalui skema bagi hasil (profit-and-loss sharing) yang 

menguntungkan semua pihak yang terlibat (Arif, 2012; Iswanto, 2022; Witro, 2021). 

Kewajiban zakat dan sedekah dalam Islam bertujuan untuk memastikan bahwa kekayaan 

tidak hanya berputar di kalangan orang-orang kaya, tetapi juga dapat dinikmati oleh 

mereka yang kurang beruntung (An-Nabhani, 2010; Chalid, 2009; Fathoni, A, 2020). 

Dengan adanya redistribusi kekayaan melalui zakat dan sedekah, kesenjangan ekonomi 

dalam masyarakat dapat diminimalisir, dan ini merupakan salah satu ciri utama 

perekonomian yang adil dan makmur. 

Larangan menimbun kekayaan dalam Islam mendorong adanya sirkulasi kekayaan 

yang produktif dan berkelanjutan (Nurdin, 2021; Sulaiman, 2019; Utomo, 2021). 

Kekayaan yang tidak diproduktifkan akan menghambat pertumbuhan ekonomi dan 

membatasi kesempatan bagi orang lain untuk mendapatkan manfaat dari sumber daya 

yang tersedia. Prinsip halal dan thayyib dalam ekonomi syariah menekankan pentingnya 

aktivitas ekonomi yang bersih, tidak merusak, dan memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Dengan menghindari praktik-praktik yang diharamkan, seperti perjudian, narkoba, dan 

pornografi, ekonomi syariah menjamin bahwa kegiatan ekonomi tidak hanya 

menguntungkan secara material, tetapi juga membawa kebaikan bagi kehidupan sosial 

dan spiritual masyarakat (Arwani et al., 2022; Basomi et al., 2024; Dewi et al., 2022; 

Khairawat et al., 2023; Nugraha et al., 2024; Rusdi & Utomo, 2024; Safitri et al., 2021; 

Toyo, 2019). 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut, ekonomi syariah menawarkan 

solusi yang holistik dan berkelanjutan dalam membangun perekonomian yang adil dan 

makmur. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana 

mengimplementasikan prinsip-prinsip ini secara efektif dalam konteks ekonomi global 

saat ini. Diperlukan upaya yang konsisten dari semua pihak, baik pemerintah, lembaga 

keuangan, pelaku bisnis, maupun masyarakat pada umumnya, untuk mewujudkan visi 

ekonomi syariah secara nyata. 
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PENUTUP 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

Al-Qur'an dan Hadits Nabi memberikan panduan lengkap dan komprehensif dalam 

membangun perekonomian yang adil dan makmur melalui prinsip-prinsip utama seperti 

keadilan, larangan riba, kewajiban zakat dan sedekah, larangan menimbun kekayaan, 

serta prinsip halal dan thayyib. Ekonomi syariah menawarkan solusi holistik dan 

berkelanjutan untuk mengatasi permasalahan ekonomi konvensional, seperti 

ketimpangan distribusi kekayaan, eksploitasi terhadap pihak lemah, dan praktik-praktik 

merugikan, dengan tujuan menciptakan perekonomian yang adil, stabil, dan menjamin 

kesejahteraan material serta spiritual bagi seluruh lapisan masyarakat. Meskipun 

implementasinya dalam konteks ekonomi global saat ini masih menghadapi tantangan, 

upaya konsisten dari semua pihak dapat mewujudkan visi ekonomi syariah yang adil dan 

makmur secara nyata, memberikan manfaat bagi umat manusia, serta menciptakan 

peradaban yang lebih adil, sejahtera, dan bermartabat bagi semua. 
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